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Abstrak 

Tujuan dariippenelitian ini yaituiuuntuk mengetahuiippengaruh variabel profitabilitas,ikkepemilikan manajerial, 

kepemilikanniinstitusional, komite audit, dankkomisaris independentterhadap nilaipperusahaan padaiperusahaan 

manufaktur sub sektorrmakanan dan minumanyyang terdaftar diBBursa Efek Indonesia periodeee2018-2020. 

DesainNpenelitian ini termasukDdalam penelitianKkuantitatif kausal. Populasiippenelitian ini yaitu perusahaan 

manufaktur subbsektor makananndan minumannyang terdaftar di BursaIEfek Indonesiaaperiode 2018-2020. 

Pemilihanssampel melalui metodeepurposive sampling. Terdapat 17 perusahaanyyang memenuhikkriteria 

sebagaissampel penelitianssehingga dataappenelitian berjumlah 51. Teknikkanalisis yang digunakannadalah 

statistikddeskriptif, uji asumsikklasik, dan ujihhipotesis. Hasillppenelitian inimmenunjukkan bahwa: (1) 

Profitabilitassberpengaruh terhadap NilaipPerusahaan, (2) KepemilikannManajerial tidakkberpengaruh terhadap 

NilaiipPerusahaan, (3) KepemilikannIInstitusional berpengaruh terhadap NilaiipPerusahaan, (4) KomiteAAudit tidak 

berpengaruh terhadap NilaiiPPerusahaan, (5) KomisarissIIndependen berpengaruhHterhadap Nilai Perusahaan.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Komisaris Independen  

Abstract 

The purposeeof thissstudy is to determineethe effect of thevvariables of profitability, managerialloownership, 

institutionallpownership, audit committee, and independentttcommissioner on firm value ininfood and beverageisub-

sector manufacturing companiesilisted onithe IndonesiaSStock Exchange forrtthe 2018-2020 period. Thissresearch 

designnis included in causal quantitativeeeresearch. The populationnof this study is theefood and beverage sub-

sectorrmanufacturing companiesilisted on the IndonesiaSStock Exchangeffor the22018-2020 period. The 

sampleeselection is doneethrough purposiveesampling method. Thereeare 17 companiestthat meet theecriteria 

asiresearch sample so that theiresearch data is 51. The analyticalitechniques usedaare descriptiveestatistics, 

classicallassumption tests, anddhypothesis testing.TThe resultsiof this studyiindicate that: (1) Profitabilityyhadian effect 

on firmvvalue, (2) manageriallownership had nooeffectoon firmvvalue, (3) institutionallownership had no effectton 

firmvvalue, (4) theaaudit committee haddnoeeffect on firmvvalue, (5) indepsendentccommissioners had anneffect on 

firmvvalue. 

Keywords: Profitability, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Audit Committee, Independent Commissioner 

Pendahuluan 

DiiIndonesia, perusahaannmakanan dan minumanimengalami perkembangan pesat,iyang terlihat dari 

peningkatanjjumlah perusahaan yanggtercatat di Bursa EfekIIIndonesia setiapptahunnya. 

Tidakmmenutup kemungkinan masyarakattsangat membutuhkaniperusahaan ini, sehingga 

memilikiiprospek menguntungkanibaik di masaisekarang dan dimasa yang akanidatang.iAlasan 

memilihssektor makanan danmminuman adalah karenassaham-saham ini paling tahan denganikrisis 

moneteriatau ekonomi, karenaassebagaian produk makananndan minumanntetap di butuhkan. 

Karenaaproduk inimmenjadi kebutuhan pokok seluruh masyarakat Indonesia. Pada umumnya tujuan 

mendirikanisuatu perusahaaniadalah untukimemaksimalkan nilaiiperusahaan dannmemperoleh 

keuntunganyyang tinggi. Perusahaanngo publicccenderung selalummeningkatkan nilaipperusahaan 

untuk menarikpperhatian investor (Sari et al., 2021). Dengannppertumbuhan ekonomiiyyang 

pesattddan perkembangannyapperusahaan, makapperusahaannmemiliki tujuanllain yaitu 

kemakmurannpemegang saham. Nilaipperusahaan merupakanhharga saham yang akanddibayar 

investor,,ssehingga dapattddikatakan nilaiipperusahaan merupakan pandanganninvestor 
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terhadappperusahaan dannselalu berkaitan denganhharga saham. Nilaipperusahaan yanggttinggi 

akanmmeningkatkan kepercayaanninvestor terhadap nilaiiperusahaan. Nilai suatuiperusahaanttidak 

hanyaddapat dicerminkanddari harga sahammperusahaan, namunttingginya nilaipperusahaan 

dapatddiukur denganbberagam metode, dan salahhsatu alat ukuryyang dapatddigunakan 

adalahPPrice to Book Value.PPerbandingan (Brigham & Houston, 2011) mengemukakannbahwa 

Priceeto Book Value (PBV)aadalah rasiookeuangan yanggmembandingkan hargaasaham dengan 

nilaiibuku per lembarisaham. Selain itu, nilai perusahaan dapattmencerminkan kinerjaPperusahaan. 

Semakinmmeningkat kinerja perusahaan maka laba perusahaan akan meningkat,tdan 

pemeganggsaham akan semakinnsejahtera sehinggaameningkatkan nilaipperusahaan (Dewi & 

Sujana, 2019). Banyak faktor yanggmempengaruhinnilai perusahaanddiantaranya profitabilitasddan 

tata kelolapperusahaan (Good CorporateeGovernance). Beberapaaaspek dari Good 

CorporateeGovernance yang di bahasddalam penelitiannini sendiri terdiri dari, 

kepemilikann manajerial, kepemilikann i institusional, komite audit, dan komisarissindependen. 

Profitabilitasyyang tinggimmencerminkan prospek perusahaannyang baikksehingga 

perusahaannsemakin efisiensi dalam menghasilkannllaba yang dapatmmenciptakan nilaipperusahaan 

yang lebihttinggi (Putra, 2020). Dengan adanyaikepemilikan manajerialidiharapkan 

mampummembuat manajemenbbekerja lebih giatddan bertindakhhati-hati terhadappkeputusan yang 

akanddiambilnya dalammperusahaan (Wiguna & Yusuf, 2019). Kepemilikanninstitusional 

memainkannperan yang sangat penting dalam memonitoringmmanajer untukmmeminimalkan 

konflik keagenanaantara manajerddan pemegangssaham (Wiguna & Yusuf, 2019). Komite 

auditddengan kemampuanddan independensiyyang mencukupibbisa menolong komiteidalam 

mengawasiiproses pelaporanikeuangan, mengawasi auditoreeeksternal serta meminimalkannkonflik 

keagenan (Putra, 2020). Komisaris independennmerupakan lembagaapenting untukkmengawasi serta 

menyeimbangkanpperusahaan di tingkatmmanajemen (Sari et al., 2021). Berdasarkannuraian di 

atas,ppenelitian ini bertujuanuuntuk: (1) Untuk menganalisisppengaruh profitabilitassterhadap 

nilaipperusahaan, (2) Untuk menganalisisspengaruh kepemilikannmanajerial terhadapnnilai 

perusahaan, (3) Untuk menganalisisppengaruh kepemilikanniinstitusional terhadapninilai 

perusahaan, (4) Untuk menganalisissppengaruh komiteeaaudit terhadap nilai perusahaan, (5) 

Untukkmmenganalisis pengaruh komisarissiindependen terhadap nilai perusahaan.  

Tinjauan Pustaka 

Teori Keagenan (Agency Theory)  

Konsep teoriikkeagenan menggambarkannhhubungan kontraktuallaantara prinsipal danaagen. Dalam 

hal ini, prinsipallaadalah pemilik atauppemegang saham, dan ageniberarti manajemen perusahaan. 

Teori keagenan menekankan pentingnyaamemisahkan kepentingannantara prinsipalddan agen. Di 

sinilah terjadi penyerahanppengelolaan perusahaanndari prinsipal keaagen. Menurut Andrian Sutedi 

(2011) yang dikutipooleh (Hamdani, 2016) tujuanppemisahan manajemen 

darikkepemilikaniperusahaan ketikaaagen mengelolaiperusahaan yaitu, prinsipal dapat memperoleh 

keuntunganssebesar-besarnya dengan biaya yang paling efisien. Pada hubungan keagenan ini sering 

kali terjadi konflikkkepentingan di antarakkeduanya. Konflikkkeagenan mulaiiimuncul ketika 

manajerrrlebih mementingkannkkepentingannya sendiriiddaripada kepentingannpemegang saham. 

Danssalah satu cara untukkmengatasiikonflik tersebut yaituumenggunakan profitabilitasddan 

corporateegovernance. 

Nilai Perusahaan 

Nilaipperusahaan merupakanppersepsi investorrterhadap suatupperusahaan yang berkaitanddengan 

hargassaham (Dewi & Sujana, 2019). Tujuanddari perusahaan selain meningkatkanllaba yaitu 

memaksimalkanlnilai perusahaan. Nilai perusahaanndicerminkan oleh hargassahamnya, artinya 
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hargassaham merupakannhharga yang dibayarkannninvestor untukmimemiliki suatu 

perusahaaannioleh sebab ituuharga sahammdijadikan petunjukbbagi nilai perusahaan.  

Investorrmenggunakan rasioikeuangan untukkmenentukan nilai pasarpperusahaan. Ada 

beberapaarasio untuk mengukurnnilai pasarssuatu perusahaan,ssalah satunyaaadalah PBV (Price to 

Book Value). Dalam penelitian inirrasio nilai perusahaanndilakukan denganimenggunakan metode 

Price tooBook Value (PBV). 

Profitabilitas 

Menurut (Aisyah & Wahyuni, 2020), profitabilitassperusahaan adalah profitabilitassyang 

berhubungan dengannpenjualan, total asetttdan modal sendiri. Tujuanuutama perusahaanaadalah 

mencariuuntung untukkmenjamin kelangsungannhhidup perusahaan. Bagiipperusahaan 

umum,mmasalah profitabilitasslllebih penting daripadaamasalah profitabilitas, karena 

keuntunganiyang tinggi bukanimerupakan indikatoriapakah suatu perusahaan dapattberoperasi 

secaraeefektif. Oleh karena itu, semakinitinggiiprofitabilitas perusahaannmaka semakinntinggi pula 

efisiensipperusahaan. 

Good Corporate Governance 

Menurut Organisationnffor Economic Cooperationaaand Development (OECD), Good 

CorporateeeGovernance (GCG) merupakannkkumpulan hubunganiantara manajemeniperusahaan, 

dewanidireksi, dan pihakilain yang memilikihhubungan dankkepentingan denganpperusahaan, 

halltttersebut menjadittanggung jawabbmanajemen perusahaanssebagai kinerja. 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikanmmanajerial yaitu proporsiippemegang sahamdddari pihak manajemennnyang secara 

aktifffterlibat dalammpengambilan keputusan perusahaan. (Purwanti & Wilardjo, 2018) 

menyatakanbbahwa kepemilikan manajerialddidefinisikan sebagaippersentase sahamddan opsi 

yangddimiliki olehhmanajer dan direksissuatupperusahaan. 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lain yaitu kepemilikan 

oleh perusahaan atau lembaga lain (Sintyawati & Dewi, 2018). Kepemilikan institusional menjadi 

suatu alat yang dapat digunakan untuk mengurangi agency conflict. Kepemilikan institusional juga 

dapat dalam mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif.  

Komite Audit 

Komiteeaudit memainkanpperan strategissyang pentingddalam menjaga kredibilitasppenyusunan 

laporannkeuangan (misalnya,amemelihara sistem pemantauanyyang sesuai). Komiteeaudit 

memberikannnasihat profesional kepadaadewan komisarissuntuk meningkatkankkualitas 

pekerjaanddan mengurangiipenyimpangan dalamppengelolaan perusahaan. 

Komisaris Independen 

Komisarissindependen merupakannkomisaris yanggtidak berasalddari pihak 

terafiliasiiaatau berhubunganddengan pemeganggsaham pengendaliddan anggotaddewan 

komisarisslainnya (Windiarti, 2018). Dewannkomisaris merupakanninti dari corporateegovernance 

yang ditugaskaniuntuk menjamin pelaksanaansstrategi perusahaan,nmengawasi manajemenddalam 

mengelola perusahaan,sserta mewajibkantterlaksananyaaakuntabilitas. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitassadalah keuntungannyang diperolehpperusahaan dariibisnisnya. Keuntungan 

bagiiinvestor adalahhbunga setelahhpajak. Jikapperusahaan menguntungkan,nmaka 

perusahaannakan memaksimalkanssumber daya perusahaan. Sepertiyyang dijelaskannoleh (Putra, 

2020), hasilppenelitiannya menunjukkan bahwa pprofitabilitas  berpengaruhhpositif  terhadap pnilai  

perusahaan. Hasillini diperkuatooleh (Wardhani et al., 2021), yanghhasil 

penelitiannyamimenunjukkan bahwapiprofitabilitas berpengaruhpipositif signifikannterhadap 

nilaipperusahaan. Berdasarkannargumen tersebut,tdapat ditarik hipotesis: 

H1 : Profitabilitassberpengaruh Terhadap NilaipPerusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitianyyang dilakukannoleh (Aisyah & Wahyuni, 2020) menyatakan bahwaavariabel 

kepemilikannmanajerial berpengaruhhpositif danssignifikan terhadap variabelnnilai perusahaan. 

Pendapattini diperkuattdengan penelitian yangddilakukan oleh (Wiguna & Yusuf, 2019) 

kepemilikanmmanajerial berpegaruhhpositif terhadap nilaipperusahaan. Hal ini menunjukkanbbahwa 

sahamyyang dimilikiooleh manajeraakan mempengaruhippeningkatan nilai perusahaan. 

Ketikaamanajer memilikikkontribusi sahamkkepada perusahaan, merekaaakan bekerjaakeras 

untukkmencapai hasil yanggmaksimal. Dengan memperhatikannpenjelasan di atas makahhipotesis 

keduaidinyatakan, sebagai berikut: 

H2 : KepemilikannManajerial berpengaruh Terhadap NilaipPerusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

Hasilppenelitian yang dilakukanooleh (Thaharah & Asyik, 2016) menyatakan bahwa 

kemampuanikepemilikan institusionalidalam melakukan pengendalian terhadap pihakimanajemen 

melalui prosesimonitoring sertaidalam melakukan dorongan terhadap kinerja manajemen sudah 

cukup efektif sehingga berpengaruhhsignifikan terhadappnilaipperusahaan. Penelitian (Wiguna & 

Yusuf, 2019) menyatakannbahwa kepemilikanniinstitusional memiliki pengaruhppositif 

terhadappnilai perusahaannssebab semakinnbesar nilai kepemilikanninstitusional makassemakin 

kuattkontrol terhadappperusahaan sehinggappemilik perusahaanibisa mengendalikanpperilaku 

manajemeniagar bertindakksesuai dengan tujuanpperusahaan yang padaaakhirnya akan 

meningkatkan nilaipperusahaan. Dengannmemperhatikan penjelasanndi atas maka hipotesissketiga 

dinyatakan, sebagai berikut: 

H3 : KepemilikannInstitusional berpengaruh Terhadap NilaipPerusahaan. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitianyyang dilakukan oleh (Wiguna & Yusuf, 2019) yanggmenemukan hasillbahwa komite audit 

berpengaruhhpositif terhadap nilaiiperusahaan. Jika efektivitasskkomite audit dapattddicapai, maka 

akan adaattransparansi kepercayaanntterhadap pertanggungjawabanmmanajemen perusahaan. Hal 

tersebutttmenyebabkan peningkatankkkepercayaan paraaiinvestor. Adanya pengawasannoleh 

komiteiaaudit akanmmenjamin tercapainyaikkinerja perusahaanddan akan mampummeningkatkan 

nilaipperusahaan. Penelitian yang dilakukanooleh (Thaharah & Asyik, 2016) menyimpulkannbahwa 

komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dengan memperhatikan penjelasan di atas 

maka hipotesis keempat dinyatakan, sebagai berikut: 
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H4 : KomiteeAudit berpengaruh Terhadap NilaipPerusahaan 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 

Teoriikkeagenan menyatakanbbahwa jumlahkkomisaris independenyyang banyak 

akanmmemudahkan manajemenppuncak untukkkmelakukan pengendalianddan fungsi 

pengawasannakan lebiheefektif, yang pada gilirannya akannmeningkatkan nilaipperusahaan. 

Penelitian yangddilakukan (Thaharah & Asyik, 2016) dan (Sari et al., 2021), menyimpulkanbbahwa 

komisarisiindependen berpengaruhipositif terhadap nilaiiperusahaan. Dengan 

memperhatikanipenjelasan di atasimaka hipotesisikelima dinyatakan, sebagai berikut: 

H5 : KomisarissIndependen Berpengaruh terhadap NilaipPerusahaan. 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenissppenelitiannyang digunakannnadalahppenelitian kuantitatifddengan menggunakan 

pendekatankkausalitas. Pendekatankkausal adalahhpenelitian yang memilikiikarateristik 

masalahiberupa hubungan sebabiakibatiantaraidua variabelaatau lebih dengannmaksud melihataada 

atauuttidaknyahhubungan antara variabel independenidanivariabelidependen. Hallini 

dibuktikanidengan mengujipProfitabilitassidan GoodCCorporate GovernanceeterhadappNilai 

Perusahaan. Populasiiyang digunakanaadalahhperusahaanssektor makanan dan minumannyang 

terdaftarddi BEI tahun 2018-2020 yangbberjumlah 32 perusahaan. 

Metode Pengumpulan Data 

Metodeipengumpulan dataddalam penelitianiini dilakukanddengan caraistudi dokumentasi, 

yaituupengumpulan dataadengan cara melihattdokumen dan laporannkeuangan 

perusahaannperusahaan sektorrmakanan dan minuman di BEIttahun 2018-2020 melaluissitus 

resmiiBEI. 

Variabel dan Pengukuran 

Pengukurannnilai perusahaan dalamppenelitian iniimenggunakan PriceeBook Value 

menggambarkanpprospek masa depanipperusahaan bagiiiinvestor Brigham dan Houston, 2013) 

yanggdikutip oleh (Wardhani,et.al, 2021) : 

PBV =
Harga  Pasar per Lembar Saham

Nilai Buku per Lembar Saham
……………………………………..…(1) 

Variabeliindependen yanggdalam penelitianiini adalah sebagai berikut: 

1) Profitabilitasddalam penelitiannini dihitungddengan rumussBrigham dan Ehrhardt (2005:109) 

yang dikutip oleh (Putra, 2020): 

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 x 100%....................................................(2) 

2) Kepemilikan Manajerial 

Dalam penelitianiini dewan kepemilikannmanajerial diukurrdengan rumus Sukirni (2012) 

yangddikutip oleh (Sari et al., 2021): 

Kepemilikan Manajerial =
∑Saham yang dimiliki manajemen

∑Saham Beredar
 x 100%.......(3) 
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3) Kepemilikan Institusional 

Dalammpenelitian ini dewannkepemilikan institusionalddiukur dengan rumus (Sukirni, 2012) 

yangddikutip oleh (Sari et al., 2021): 

Kepemilikan Institusional =
∑ Saham Pihak Institusi

∑ Saham Beredar
 x 100%..................(4) 

4) Komite Audit 

Dalammipenelitian ini dewannkkomite audit diukureddengan rumus (Wardhani,et.al, 2021): 

Komite Audit = ∑ Komite Audit ……………………………………..(5) 

5) Komisaris Independen 

Dalam penelitiannini dewan komisarissindependen diukurrdengan rumus Sukirni (2012) yang 

dikutippoleh (Sari et al., 2021): 

Komisaris Independen =
∑ Komisaris Independen

∑ Anggota Dewan Komisaris
 x 100%................(6) 

Populasi dan Sampel 

Populasiddalam penelitiannini yaitu seluruhhperusahaan sektorrmakanan dan minuman 

yangtterdaftar di BursaaEfek Indonesia (BEI) padaatahun 2018-2020. Pemilihanssampel 

penelitiannini menggunakannmetode purposive samplingssehingga didapatttjumlah sampelddalam 

penelitiannini adalah 17 perusahaanssektor makanan dannminuman di BEIpperiode 2018– 2020. 

Metode Analisis 

Penelitian inimmenggunakan uji analisissregresi linierbberganda. Analisis regresiaadalah 

metodeeyang menggunakanrrumus untukkmenggambarkan hubunganddua variabelaatau lebih. 

Tujuanppemodelan regresiaadalah untuk menjelaskanhhubungan antaraddua variabel atauullebih 

danmmemprediksi kondisiddi masaadepan. Persamaannregresinya sebagai berikut : 

PBV = α + β1ROA + β2KM+ β3KI + β4KA+ β5Komin + e……..................(7) 

Keterangan : 

PBV          : Nilai Perusahaan 

ROA          : Return on Asset 

KM            : Kepemilikan Manajerial  

KI              : Kepemilikan Institusional  

KA           : Komite Audit 

KOMIN    : Komisaris Independen 
α       : Konstanta 

β       : Koefisien regresi dari setiap variabel 

e       : error 

Penelitianniini jugammenggunakan uji analisissddeskriptif, uji iniiaakan memberikannggambaran 

pada setiappvariabel penelitian, sehinggaaaakan menghasilkanniinformasi yang lebihjjjelas dan 

mudahhdipahami. Uji asumsi klasikyyyaitu Uji Normalitas, UjimMultikolinieritas, UjiaAutokorelasi, 

Uji Heteroskedastisitas.iKemudianddilakukan uji tddengan kriteriappengambilan keputusanaadalah, 

jika signifikansi > 0,05, makaivariabel independennsecara parsialtttidak berpengaruhttterhadap 

variabellddependen. Jika signifikansi ≤ 0,05, makaivariabel independenisecara parsial 

berpengaruhiterhadap variabel dependen. Terakhirddilakukan jugaddengan uji 
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Koefisienddeterminasi (R2) digunakan untukimengukurrkemampuan variabeliindependen 

mempengaruhi variabelldependen.  

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Uji Statistik Deskrpitif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Penelitiannini telahhlolos uji asumsikklasik. Uji yanggdilakukan adalahhUji Normalitas,iUji 

Multikolinieritas,iUji Autokorelasi,iUji Heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolerance VIF 

(Constant) -7,305 8,418  -,868 ,390   

ROA 34,828 6,354 ,579 5,481 ,000 ,700 1,429 

Kepemilikan Manajerial -,412 1,788 -,023 -,231 ,819 ,773 1,294 

Kepemilikan Institusional ,758 ,343 ,221 2,209 ,032 ,777 1,288 

Komite Audit ,328 3,625 ,009 ,090 ,928 ,810 1,234 

Komisaris Independen 14,617 7,205 ,203 2,029 ,048 ,780 1,282 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV) 

Sumber : output SPSS Versi 25 

PBV = -7,305 + 34,828ROA - 0,412KM + 0,758 KI + 0,328KA + 14,617KOMIN + e……(8) 

Hasil Uji t 

Tabel 3. Uji t 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas (ROA) 51 ,0005 ,4239 ,0990 ,0860 

Kepemilikan Manajerial 51 ,0001 1,0000 ,2191 ,2908 

Kepemilikan Institusional 51 ,0296 8,1743 ,8694 1,5120 

Komite Audit 51 1,0 2,0 1,980 ,1400 

Komisaris Independen 51 ,3333 ,5000 ,4302 ,0718 

Nilai Perusahaan (PBV) 51 ,2870 32,1229 3,6497 5,1718 

Valid N (listwise) 51     
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolerance VIF 

(Constant) -7,305 8,418  -,868 ,390   

ROA 34,828 6,354 ,579 5,481 ,000 ,700 1,429 

Kepemilikan Manajerial -,412 1,788 -,023 -,231 ,819 ,773 1,294 

Kepemilikan Institusional ,758 ,343 ,221 2,209 ,032 ,777 1,288 

Komite Audit ,328 3,625 ,009 ,090 ,928 ,810 1,234 

Komisaris Independen 14,617 7,205 ,203 2,029 ,048 ,780 1,282 

Sumber : output SPSS Versi 25 

Profitabilitasmmemiliki nilai thhitung sebesar 5,481 dan tttabel sebesar 1,67943. Karena tthitung > 

tttabel dan nilaiisignifikasii0,000 < 0,05mmaka Ha1iditerima dan Ho1iditolak, artinya 

terdapattpengaruh antaraaprofitabilitas terhadap nilaipperusahaan. KepemilikannManajerial 

memiliki nilai tthitung sebesar -0,231 dan tttabel sebesar 1,67943. Karena tthitung < tttabel dan nilai 

signifikasii0,819 > 0,05 maka Ha2dditolak dan Ho2dditerima, artinyattidak terdapattpengaruh antara 

kepemilikannmanajerial terhadap nilaiiperusahaan. KepemilikannInstitusional memilikiinilai 

tthitung sebesar 2,209 dan tttabel sebesar 1,67943. Karena tthitung > tttabel dan nilaissignifikasi 

0,032 < 0,05 maka Ha3dditerima dan Ho3dditolak, artinyaaiterdapattipengaruh antara 

kepemilikaniinstitusionaltterhadap nilaipperusahaan. KomiteiAudit memiliki nilai tthitung sebesar 

0,090 dan tttabel sebesar 1,67943. Karena tthitung < t tabelldan nilaissignifikasi 0,928 > 0,05 maka 

Ha4dditolak dan Ho4iditerima, artinya tidakiterdapat pengaruh antaraikomite audititerhadap 

nilaiiperusahaan. KomisarissIndependen memilikinnilai t hitungssebesar 2,029 dan tttabel sebesar 

1,67943.iKarena tthitung > tttabel dan nilaissignifikasi 0,048 < 0,05 maka Ha5dditerimaddan 

Ho5dditolak, artinyaaterdapat pengaruhaantara komisarissindependen terhadapnnilai perusahaan. 

Hasil Uji Determinasi 

Tabel 4. Nilai R dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model 

 

R 

 

R Square 

 Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,787a ,619 ,577 3,3652250 

Sumber : output SPSS Versi 25 

Presentaseeipengaruh variabelliindependennyang terdiri dariipprofitabilitas, 

kepemilikanmmanajerial, kepemilikanniinstitusional, komiteeaaudit dan 

komisarissindependeneiterhadappnilai perusahaan sebesar 61 % dannsisanya hanya 39% 

dipengaruhivvariabel lain diluarppenelitian ini. Variabelllain sendiri iniiaantara lain, jumlah 

rapattkkomite audit, jumlahhrapat dewan komisaris, ukuranndewan direksi, dan ukuranndewan 

komisaris. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkannhasil ujiitt menunjukanbbahwa kepemilikannmanajerial tidak mempengaruhinnilai 

perusahaan. Hal inibberarti profitabilitassberpengaruh terhadapinilai perusahaan. Denganidemikian 

H1iditerima. Yangidikarenakan, perusahaannidapat memanfaatkanniasetnya secara efektiffidan 
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efisien sehinggapperusahaan dapatmmemperoleh laba yanggttinggi dalam meningkatkan nilaissuatu 

perusahaan. Hasil penelitiannini sejalanndengan (Wiguna & Yusuf, 2019) dan (Putra, 2020), 

yanggmenunjukkan bahwa profitabilitasi(ROA) berpengaruhtterhadap nilaipperusahaan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkanhhasil uji t bahwa kepemilikannmanajerial tidakkmempengaruhi nilaiipperusahaan. 

Denganndemikian H2 ditolak. Yanggdikarenakan, kepemilikannmanajerial padapperusahaan 

sektorrmakanan dan minumanndi Indonesiacicenderung masihhirendah. Rendahnyasisaham 

yangdidimiliki yanggimenyebabkan prosesppengambilanniikeputusan yang terkaitddengan nilai 

perusahaanndalam prosesspengambilan keputusanimanajer tidak begitu berpengaruhhiatau 

masihhikurang, hallllitu yanggimenimbulkan tidak maksimalnyaakinerja manajemenndalam 

memaksimalkannutilitasnya. Hasil penelitiannini sejalanddengan (Sari et al., 2021) dan (Putra, 2020), 

yang menunjukkannbahwa kepemilikannmanajerial tidakbberpengaruh terhadap nilaipperusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkanhhasil uji t menunjukkan bahwa KepemilikannInstitusional mempengaruhi 

nilaipperusahaan. Denganndemikian H3dditerima. Semakin besarkkepemilikan institusionalllmaka 

semakinniefisien pemanfaatan aset perusahaan dannpeningkatan kepemilikannsahamminstitusional 

diharapkan mampu memberikanipengaruh dalam berbagaiikebijakan, yang nantinyaiakan 

membantuiperusahaan dalamimengontrol manajemenidan dapatimengurangi terjadinya 

agencyyconflict. Hasilppenelitian inissejalan dengan (Wiguna & Yusuf, 2019), yangmmenunjukkan 

bahwa kepemilikanniinstitusional berpengaruhtterhadap nilaipperusahaan 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasilppenelitian inimmenunjukan bahwaaKomite Audittttidak berpengaruh terhadappnilai 

perusahaan.dDengan demikian H4dditolak.  Anggotakkomite audit yanggterlalu banyakkberakibat 

kurangbbaik bagi perusahaannkarena akan adaibanyak tugasiatau pekerjaan yangtterpecah. Hal 

iniimenyebabkan anggotakkomite audit kurangifokus dalammmenjalankan tugasnyassehingga 

kinerjaiperusahaan akan semakiniburuk dan berdampakiterhadap menurunnya nilaiiperusahaan. 

Hasilppenelitian iniisejalan dengan (Sari et al., 2021), yang menunjukkannbbahwa komiteeeaudit 

tidakkbberpengaruh terhadappnnilai perusahaan. 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkannhhasil uji t menunjukannbbahwa KomisarissIIndependen mempengaruhi 

nilaiipperusahaan. Dengan demikian H5ddditerima. Jika jumlahhkomisaris independennmeningkat, 

maka nilaiiperusahaannjugaaakan meningkat. Jadi, jumlah komisarissindependen yanggmeningkat 

diartikan sudahhdisesuaikanndengannkondisi perusahaan. Hasilppenelitian inissejalan dengan (Sari 

et al., 2021), yanggmenunjukkan bahwaakomisaris independen berpengaruhtterhadap nilai 

perusahaan. 

Kesimpulan 

Berdasarkanhhasil pengujian dannpembahasan mengenaippengaruh variabel 

profitabilitas,lkkepemilikan manajerial,lkkepemilikan institusional,lkkomite audit, 

komisarissiindependen terhadap nilaipperusahaan perusahaannsektor makanan 

danmminumanyyanggterdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka penelitiiddapatmmeringkas 

penemuannpada penelitiannini adalahhsebagai berikut: 
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1. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilaipperusahaan. 

2. Kepemilikan Manajerial tidakkberpengaruh terhadap nilaipperusahaan. 

3. Kepemilikan Institusional berpengaruhtterhadap nilaipperusahaan.  

4. Komite Audit tidak berpengaruhtterhadap nilaipperusahaan. 

5. Komisaris Independen berpengaruhtterhadap nilaipperusahaan. 
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